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Kantor Wilayah Bea Cukai Aceh Catatkan Kinerja Positif Tahun 2025 

 

Banda Aceh (15/01/2026) – Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) Aceh 

mencatatkan capaian kinerja yang positif sepanjang tahun 2025, baik pada aspek penerimaan negara 

maupun pengawasan di bidang kepabeanan dan cukai. Pada sektor penerimaan, Kanwil DJBC Aceh 

berhasil merealisasikan penerimaan Bea Masuk, Cukai, dan Bea Keluar sebesar Rp561,64 miliar. 

Capaian tersebut terdiri atas Bea Masuk sebesar Rp458,77 miliar, Cukai sebesar Rp12,21 miliar, 

serta Bea Keluar sebesar Rp90,66 miliar, atau mencapai 119 persen dari target penerimaan yang 

ditetapkan dalam APBN Tahun 2025. Selain itu, kontribusi Kanwil DJBC Aceh terhadap penerimaan 

negara juga tercermin dari penerimaan Pajak Dalam Rangka Impor dan Ekspor (PDRI) yang 

mencapai Rp1,67 triliun. Dengan demikian, total kontribusi Kanwil DJBC Aceh terhadap penerimaan 

negara sepanjang tahun 2025 tercatat sekitar Rp2,2 triliun. Di bidang pengawasan, Kanwil DJBC 

Aceh terus memperkuat perannya sebagai community protector. Sepanjang tahun 2025, tercatat 758 

kali penindakan, dengan hasil pengamanan sebanyak 14,7 juta batang rokok ilegal yang berpotensi 

merugikan penerimaan negara dan membahayakan masyarakat. Kanwil DJBC Aceh juga berperan 

aktif dalam Satuan Tugas Pemberantasan Penyelundupan Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor 

(NPP). Dari total penindakan nasional, Aceh menjadi wilayah dengan jumlah penindakan terbesar, 

yakni mencapai 12,39 juta gram. Barang hasil penindakan tersebut terdiri atas narkotika jenis ganja, 

methamphetamine, ekstasi/MDMA, dan kokain. Selain penindakan, Kanwil DJBC Aceh turut 

melaksanakan penyidikan tindak pidana di bidang kepabeanan dan cukai, dengan rincian 6 kasus 

kepabeanan dan 4 kasus cukai yang ditangani sepanjang tahun 2025. 

Sebagai bagian dari penguatan pengawasan berbasis teknologi, Kanwil DJBC Aceh telah 

mengimplementasikan pemanfaatan pesawat udara tanpa awak (drone) sesuai ketentuan yang 

berlaku. Pemanfaatan teknologi ini mendukung fungsi intelijen, pemetaan wilayah pesisir, serta 

identifikasi titik rawan penyelundupan. Hasil pemetaan tersebut terbukti efektif dan telah 

ditindaklanjuti dengan penindakan terhadap peredaran rokok ilegal melalui jalur laut.  

Di bidang industrial assistance, Kanwil DJBC Aceh turut memberikan dukungan kepada dunia 

usaha melalui pemberian fasilitas Tempat Penimbunan Berikat (TPB), serta melaksanakan asistensi 

dan pendampingan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) guna meningkatkan daya 

saing dan mendorong UMKM untuk bisa naik kelas bahkan mampu untuk melakukan ekspor. Kepala 

Kantor Wilayah DJBC Aceh menyampaikan bahwa capaian ini merupakan hasil sinergi seluruh 

satuan kerja di lingkungan Kanwil DJBC Aceh, serta dukungan positif dari aparat penegak hukum 

dan masyarakat. Kanwil DJBC Aceh berkomitmen untuk terus memperkuat pengawasan, 
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meningkatkan kualitas pelayanan, serta mengoptimalkan penerimaan negara guna mendukung 

pembangunan nasional dan melindungi masyarakat dari peredaran barang illegal dan 

membahayakan. 
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 Ditandatangani secara elektronik 
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Bidang Fasilitas Kepabeanan dan Cukai Kantor Wilayah Bea Cukai Aceh berkomitmen 

untuk menjunjung integritas. Segala keluhan, kritik, saran atau pertanyaan dapat disampaikan 

melalui +62 851-5777-2550. “Integritas aman, fasilitas nyaman”. 
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